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SUMMARY

Meisa Wibowo. Policy Strategy to Increase the Regional Food Security in Village
of Soak Batok Ogan Ilir Regency (Supervised by Elisa Wildayana).

Food Security Index Value (IKP) of Ogan Ilir Regency in 2021 was 71,74%,
ranked eighth in the Province of South Sumatra. Soak Batok Village in 2021 was
one of the villages with Priority 3 of Food Insecurity in Ogan Ilir Regency. The
objectives of this study were: (1) to describe the national food security policy that
exist in Indonesia, (2) to describe and compare the implementation of national food
security policy in Soak Batok, (3) to analyze and formulate a strategy for developing
the food security from the aspect of food availbility and accessibility that can be
applied in Soak Batok. The study was conducted in Soak Batok Village in Ogan Ilir
Regency since it has position as a Prioritas 3 Desa Rawan Pangan from Badan
Ketahanan Pangan 2021. The method used in this research was Analytical
Hierarchy Process (AHP). There were 7 national food security policy that exist in
Indonesia, Pekarangan Pangan Lestari, Toko Tani Indonesia, Sistem Logistik
Pangan Nasional, Panel Harga and Monitoring Stok, Pertanian Keluarga, Lumbung
Pangan Masyarakat, Diversifikasi Pangan. Only 43% or 3 from 7 policies that had
been implemented in Soak Batok Village, there were Pertanian Keluarga, Sistem
Logistik Pangan Nasional, and Diversifikasi Pangan. AHP Analysis shows that
there were 2 chosen alternative strategies in order to increase the regional food
security in village of Soak Batok, the first one was Bantuan Pangan with a priority
weight value of 0,247, and the second one was Daya Beli Masyarakat with a priority
weight value of 0,201. Based on the results of the AHP, the researcher recommends
to policy makers and stakeholders to carry out the program from Badan Ketahanan
Pangan such as Pekarangan Pangan Lestari (P2L), Toko Tani Indonesia, and
Lumbung Pangan Masyarakat as an effort to increase the food security of farmer
household in Desa Soak Batok Village.
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RINGKASAN

Meisa Wibowo. Strategi Kebijakan Peningkatan Ketahanan Pangan Daerah di
Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh Elisa Wildayana).

Nilai Indeks Ketahanan Pangan (IKP) Kabupaten Ogan Ilir tahun 2021
menduduki peringkat ke tujuh dari 12 Kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera
Selatan, dengan nilai IKP sebesar 71,74%. Desa Soak Batok yang terletak di
Kecamatan Indralaya Utara merupakan salah satu Desa berstatus Prioritas 3 rawan
pangan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan kebijakan ketahanan pangan nasional
yang ada di Indonesia, (2) Mendeskripsikan perbandingan kebijakan ketahanan
pangan nasional dengan implementasinya di Desa Soak Batok, (3) Menganalisis
strategi peningkatan ketahanan pangan daerah melalui aspek ketersediaan dan
keterjangkauan pangan di Desa Soak Batok. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir sebagai desa berstatus Prioritas 3 Desa Rawan
Pangan menurut Badan Ketahanan Pangan 2021. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP). Terdapat 7 kebijakan
ketahanan pangan nasional yang ada di Indonesia yaitu Pekarangan Pangan Lestari,
Toko Tani Indonesia, Sistem Logistik Pangan Nasional, Panel Harga dan
Monitoring Stok, Pertanian Keluarga, Lumbung Pangan Masyarakat, Diversifikasi
Pangan. Hanya 43% atau 3 dari 7 program kebijakan ketahanan pangan nasional
yang terimplementasi di Desa Soak Batok, yaitu Pertanian Keluarga, Sistem
Logistik Pangan Nasional, dan Diversifikasi Pangan. Hasil AHP menunjukan
bahwa terdapat 2 prioritas utama alternatif strategi sebagai upaya meningkatkan
ketahanan pangan di Desa Soak batok, Bantuan Pangan dengan bobot prioritas
sebesar 0,245 dan Daya Beli masyarakat dengan bobot prioritas sebesar 0,201.
Berdasarkan hasil AHP, peneliti merekomendasikan kepada pemangku kebijakan
untuk melaksanakan kegiatan Pekarangan Pangan Lestari (P2L), Toko Tani
Indonesia, dan Lumbung Pangan Masyarakat sebagai upaya peningkatan ketahanan
pangan rumah tangga petani di Desa Soak Batok.

Kata kunci: Ketahanan Pangan, AHP, Kebijakan Ketahanan Pangan Nasional
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Abstract

The objectives of this study were: (1) to describe the national food security policy

that exist in Indonesia, (2) to describe and compare the implementation of national Jood
security policy in Soak Batok, (3) to analyze and formulate a strategy for developing the
Jood security from the aspect of food availbility and accessibility that can be applied in
Soak Batok. The study was conducted in Soak Batok Village in Ogan Ilir Regency since it
has position as a Prioritas 3 Desa Rawan Pangan from Badan Ketahanan Pangan 2021.
The method used in this research was Analytical Hierarchy Process (AHP). There were 7
national food security policy that exist in Indonesia, Pekarangan Pangan Lestari, Toko
Tani Indonesia, Sistem Logistik Pangan Nasional, Panel Harga and Monitoring Stok,
Pertanian Keluarga, Lumbung Pangan Masyarakat, Diversifikasi Pangan. Only 3 from 7
policies that had been implemented in Soak Batok Village, there were Pertanian
Keluarga, Sistem Logistik Pangan Nasional, and Diversifikasi Pangan. AHP Analysis
shows that there were 2 chosen alternative Stralegies in order to increase the regional
Jood security in village of Soak Batok, the first one was Bantuan Pangan with a priority
weight value of 0,247, and the second one was Daya Beli Masyarakat with a priority
weight value of 0,201. Based on the results of the AHP, the researcher recommends
to policy makers and stakeholders to carry out the program from Badan
Ketahangn Pangan such as Pekarangan Pangan Lestari (P21), Toko Tani
Indonesia, and Lumbung Pangan Masyarakat as an effort to increase the food
security of farmer household in Desa Soak Batok Village.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara beriklim tropis yang terletak di garis
khatulistiwa serta memiliki lahan terbuka hijau yang subur dan luas, hal ini
dimanfaatkan penduduknya untuk bercocok tanam terutama dalam sektor pertanian
(Jaya, 2018). Lahan pertanian mempunyai peran dan fungsi strategi sebagai
sumberdaya pokok dalam usaha pertanian (Janti, 2016). Sektor pertanian
merupakan sektor penting dalam suatu negara karena kebutuhan pokok dapat
tercukupi dengan memanfaatkan hasil mentah dari sektor pertanian seperti padi
yang nantinya akan diolah menjadi bahan pangan beras untuk dikonsumsi sebagai
makanan pokok (Mulyo et al., 2016).

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan mendefinisikan
tentang pengertian ketahanan pangan, yaitu terpenuhinya pangan bagi negara
sampai dengan perorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup,
baik jJumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta
tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat untuk dapat
hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan.

Ketahanan pangan telah menjadi isu sentral dalam kerangka pembangunan
pertanian dan pembangunan nasional. Peningkatan ketahanan pangan merupakan
prioritas utama dalam pembangunan karena pangan merupakan kebutuhan yang
paling dasar bagi manusia sehingga pangan sangat berperan dalam pertumbuhan
ekonomi nasional (Kakisina, 2020).

Terjaminnya hak atas pangan di Indonesia dapat mencegah dan mengurangi
target jumlah penduduk miskin dan kurang gizi pada anak-anak. Target tersebut
sesuai dengan komitmen pada konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
mengenai Sustainable Development Goals (SDGs) yang tercakup dalam Goal 2,
yaitu “End hunger, achieve food security and improved nutrition, and promote
sustainable agriculture” yang akan dicapai pada tahun 2030. Artinya, pemenuhan
pangan dalam upaya pemberantasan rawan pangan atau kelaparan merupakan salah

satu topik utama yang dibahas secara global melalui konferensi PBB.



Pangan menurut Undang-Undang No 7 tahun 1996 adalah segala yang berasal
dari air dan hayati, baik yang telah diolah ataupun yang tidak diolah, yang
digunakan sebagai bahan dasar makanan dan minuman yang dapat dikonsumsi oleh
manusia. Termasuk segala sesuatu yang digunakan dalam proses pengolahan
makanan dan minuman tersebut. Mencapai ketahanan pangan dalam suatu negara
diperlukan ketersediaan pangan dengan kualitas dan jumlah yang cukup, serta
didistribusikan dengan harga yang terjangkau dan aman untuk dapat dikonsumsi
(Prabowo, 2016).

Pemenuhkan kebutuhan pangan pada tingkat individu merupakan kunci dari
tercapainya ketahanan pangan negara. Akses pangan setiap individu harus dijamin
agar dapat memenuhi kebutuhan pangan bagi masyarakat, rumah tangga, dan
perseorangan secara berkelanjutan. Akses pangan setiap individu ini sangat
bergantung pada ketersediaan pangan dan kemampuan untuk mengakses dan
menjangkau pemenuhan pangan (Atasa et al, 2021).

Ketersediaan dan keterjangkauan pangan berkaitan erat dengan tingkat harga
pangan disuatu daerah. Kondisi ketahanan pangan dapat dipengaruhi oleh tingkat
harga pangan pokok yang berlaku di suatu daerah sehingga mempengaruhi
kemampuan rumahtangga untuk mengakses dan menjangkau pemenuhan pangan
bagi rumahtangganya. Tingkat ketahanan pangan suatu daerah dapat dilihat dari
nilai Indeks Ketahanan Pangan (IKP) daerah tersebut. Terdapat tiga pilar dalam
ketahanan pangan yang digunakan sebagai acuan penyusunan Indeks Ketahanan
Pangan (IKP) yaitu ketersediaan pangan desa, keterjangkauan dalam mengakses
pangan desa, dan pemanfaatan konsumsi pangan desa (Badan Ketahanan Pangan,
2019).

Menurut Badan Ketahanan Pangan (2021), Nilai Indeks Ketahanan Pangan
(IKP) Kabupaten Ogan Ilir saat ini sebesar 71,74%, menduduki peringkat ke 7 dari
12 Kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini menunjukkan kondisi
ketahanan pangan di Kabupaten Ogan Ilir masih perlu diupayakan agar mencapai
kondisi yang lebih baik. Untuk itu diperlukan adanya kajian terhadap kondisi
ketahanan pangan yang dilihat dari aksesibilitas dan keterjangkauan pangan dari
tingkat harga produk pangan yang ada di kabupaten Ogan llir.



Ketersediaan pangan merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan
ketahanan pangan suatu daerah. Penyediaan pangan dengan memperhatikan tingkat
kuantitas serta kualitas pangan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan akan pangan
dan gizi masyarakat, rumah tangga dan perseorangan secara berkelanjutan (Atasa
et al, 2021).

Subsistem keterjangkauan pangan terkait aksesibiitas seseorang terhadap
pangan yang meliputi aspek fisik dan aspek ekonomi. Aspek fisik terkait dengan
sarana dan prasarana transportasi, sistem logistik dan sistem distribusinya serta
kebijakan perdagangan dan pemasaran pangan. Aspek ekonomi terkait dengan daya
beli masyarakat, yang dilihat dari indikator pendapatan dan jumlah anggota
rumahtangga yang menjadi tanggungan. Strategi keterjangkauan pangan terdiri
dari; efisiensi perdagangan dan pemasaran pangan, pengelolaan cadangan pangan
pokok oleh pemerintah untuk menjaga stabilitas harga pangan pokok, merivitalisasi
tata kelola lumbung pangan untuk cadangan pangan masyarakat, menyalurkan
bantuan pangan bersubsidi bagi masyarakat miskin dan kekurangan pangan
(Suryana A, 2016).

Keberhasilan kondisi ketahanan pangan daerah dapat dicapai dengan
melakukan pementasan rawan pangan mulai dari tingkat desa. Desa rawan pangan
diklasifikasikan atas beberapa prioritas. Desa Soak Batok yang terletak di
Kecamatan Indralaya Utara merupakan salah satu Desa berstatus Prioritas 3 rawan
pangan yang ada di Kabupaten Ogan lIlir, Provinsi Sumatera Selatan. Mayoritas
pekerjaan masyarakat di Desa Soak Batok adalah sebagai petani/buruh tani, dengan
dua komoditas utama yaitu padi dan karet.

Desa Soak Batok rutin mengalami kondisi kekeringan dan kebanjiran setiap
tahunnya. Tekstur tanah yang kering di musim panas dan kondisi seperti banjir,
serangan hama, dan lahan tergenang di musim penghujan membuat masyarakat
desa mengalami kesulitan untuk bertani. Sehingga pendapatan rumah tangga petani
yang diperoleh tidak dapat untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

Akses jalan menuju Desa Soak Batok dari pusat daerah terbilang cukup sulit,
ketika musim penghujan tiba jalan yang belum di aspal akan menambah kesulitan

akses transportasi keluar masuk desa. Lokasi yang jauh dari pasar pusat dan kondisi



jalan yang buruk juga menghambat kegiatan jual beli produk pertanian sehingga

mempengaruhi pemenuhan pokok rumah tangga petani desa.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas adapun rumusan masalah yang akan dikaji pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Apa saja kebijakan ketahanan pangan nasional di Indonesia?

Bagaimana perbandingan kebijakan ketahanan pangan nasional dengan
implementasinya di Desa Soak Batok?

Apa saja upaya stategi kebijakan peningkatan ketahanan pangan daerah melalui

aspek ketersediaan dan keterjangkauan pangan di Desa Soak Batok?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka terdapat

beberapa tujuan yang akan dicapai pada penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kebijakan ketahanan pangan nasional yang ada di Indonesia

2. Mendeskripsikan perbandingan kebijakan ketahanan pangan nasional dengan
implementasinya di Desa Soak Batok

3. Menganalisis strategi kebijakan peningkatan ketahanan pangan daerah melalui
aspek ketersediaan dan keterjangkauan pangan di Desa Soak Batok.

Adapun kegunaan yang akan didapat dari hasil penelitian yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan selama
proses penelitian.

2. Sebagai bahan kajian pustaka terkait dengan permasalahan ketahanan pangan
pada rumah tangga petani di Kabupaten Ogan Ilir.

3. Sebagai rekomendasi dan saran kepada pemerintah di Kabupaten Ogan Ilir

dalam upaya merumuskan kebijakan demi mengatasi permasalahan ketahanan

pangan daerah.
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